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Abstract The Application of the Treffinger Learning Model Combined Mind 

Mpping Against Creativity and Student Learning Outcomes. This study aims to 

improve the creativity and learning outcomes of VIIC grade students of SMP Negeri 2 

Sinunukan, North Sumatra by using the Treffinger learning model combined with Mind 

Mapping. This type of research is Classroom Action Research. The subjects in this study 

were 21 students of VIIC grade at SMP Negeri 2 Sinunukan while the object was the 

whole process and results of learning activities. Data collection techniques in this study 

were observation, assignment and tests. The instrument in this study was the observation 

sheet of students' creativity, Mind Mapping assignment sheets and written test questions 

in each cycle for the mastery of the concept of material obtained from learning 

experiences during the learning process by students. The data obtained were analyzed 

descriptively qualitative and quantitative. 

 

The results of the descriptive analysis show that the Treffinger learning model combined 

with Mind Mapping is going well. This is seen from: some students in cycle II, have been 

able to produce many answers when solving problems properly, students already have 

different perspectives on solving problems, have been able to comment on the answers of 

friends, have been able to state well the daily events days related to material, compared to 

cycle I; in cycle III the increase in cycle II is increasingly marked by almost all active 

creative students in presenting diverse ideas, doing assignments independently, able to 

communicate the results of their mind mapping in front of class members. 

 

The results of quantitative data analysis showed that students obtained a value in Cycle I 

of 72.00 in the aspect of cognitive creativity, 70.24 in the aspect of affective creativity, 

and 69.52 in the aspect of psychomotor creativity, with an average of 70.58 unable to 

achieve completeness criteria. In Cycle II students have been able to get a value of 76.23 

in the aspect of cognitive creativity, 75.59 in the aspect of affective creativity, and 76.43 

in the aspect of psychomotor creativity, with an average of 76.08 which means that it has 

not yet reached the completeness criteria has increased. In Cycle III, there was a better 

improvement in the achievement of students' values, it was able to achieve the value of 

the creativity indicator of classroom action research by 85.23 in the aspect of cognitive 

creativity, 85.31 in the aspect of affective creativity, 85.00 in the aspect of psychomotor 

creativity, with an average completeness 85.18> 85% of students have reached 75. 
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Abstrak Penerapan Model Pembelajaran Treffinger Berpadu Mind Mpping 

Terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar Anak Didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar anak didik kelas VIIC SMP Negeri 2 

Sinunukan Sumatera Utara dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger berpadu 

Mind Mapping. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 21 anak didik kelas VIIC SMP Negeri 2 Sinunukan sedangkan 

objeknya adalah keseluruhan proses dan hasil kegiatan pembelajaran. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, penugasan dan tes. Instrument 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi kreativitas  anak didik, lembar tugas Mind 

Mapping  dan soal tes tertulis pada tiap siklus atas penguasaan konsep materi yang 

diperoleh dari pengalaman belajar selama proses pembelajaran oleh anak didik. Data 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  

 

Dari hasil analisis  deskriptif menunjukkan model pembelajaran Treffinger berpadu 

Mind Mapping berjalan dengan baik. Hal ini dilihat dari : sebahagian anak didik pada 

siklus II, telah mampu menghasilkan banyak jawaban saat menyelesaikan permasalahan 

dengan baik, anak didik sudah memiliki sudut pandang pemikiran yang berbeda dalam 

menyelesaikan permasalahan, sudah mampu mengomentari jawaban temannya, sudah 

mampu menyatakan dengan baik peristiwa sehari-hari terkait materi, dibandingan pada 

siklus I; pada siklus III peningkatan pada siklus II semakin meningkat ditandai dengan 

hampir seluruh anak didik aktif kreatif dalam mengemukakan ide gagasan yang beraneka 

ragam, mengerjakan tugas secara mandiri, mampu mengomunikasikan hasil mind 

mapping nya di depan warga kelas. 

 

Hasil analisis data kuantitatif menunjukkan bahwa anak didik memperoleh nilai 

pada Siklus I sebesar 72,00 pada aspek kreativitas kognitif, 70,24 pada aspek kreativitas 

afektif, dan 69,52 pada aspek kreativitas psikomotorik, dengan rata-rata sebesar 70,58 

belum dapat mencapai kriteria ketuntasan. Pada Siklus II anak didik telah dapat 

memperoleh nilai sebesar 76,23 pada aspek kreativitas kognitif, 75,59 pada aspek 

kreativitas afektif, dan 76,43 pada aspek kreativitas psikomotorik, dengan rata-rata 

sebesar 76,08 yang berarti belum mencapai kriteria ketuntasan sekalipun sudah 

mengalami peningkatan. Pada Siklus III terjadi peningkatan yang lebih baik pada capaian 

nilai anak didik, telah dapat mencapaian nilai indicator kreativitas penelitian tindakan 

kelas sebesar 85,23 pada aspek kreativitas kognitif, 85,31 pada aspek kreatifitas afektif, 

85.00 pada aspek kreativitas psikomotorik, dengan rata-rata ketuntasan 85,18 > 85% anak 

didik sudah mencapai nilai 75. 

 

Kata kunci : kreativitas, hasil belajar, Treffinger, Mind Mapping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan usaha untuk menumbuh kembangkan potensi sumber 

daya manusia (SDM) melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

terdiri dari dua konsep yaitu konsep belajar (learning) yang berakar dari anak 

didik dan konsep pembelajaran (instruction) yang berakar pada pendidik.  

Pendidik dikatakan berhasil dalam pembelajaran apabila mampu membuat 

anak didik melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran merupakan aktivitas anak 

didik untuk dapat belajar. Tujuan pembelajaran adalah mewujudkan efektifitas 

yang efisien dari kegiatan belajar anak didik. Tujuan belajar adalah untuk 

memperoleh suatu konsep pengetahuan secara utuh. Jadi belajar merupakan 

tanggung jawab anak didik pada diri sendiri. Pendidik menciptakan upaya agar 

proses pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal, melalui proses mengajar 

dan penilaian, khususnya pada pembelajaran biologi di SMP Negeri 2 Sinunukan. 

Proses pembelajaran menurut teori konstruktivistik merupakan kreativitas 

untuk menata dan menghubungkan pengalaman dengan pengetahuan konsep 

secara utuh. Kreativitas seorang pendidik dapat mendukung peningkatan 

kreativitas anak didik.  Semakin tinggi kreativitas anak didik, semakin besar 

kemungkinan pencapaian tujuan proses pembelajaran. Kreativitas anak didik 

dapat meningkatkan hasil belajar anak didik    (Utami Munandar, 2014: 183).  

Anak didik dikatakan berhasil pada proses pembelajaran, apabila anak didik 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi kreativitasnya terhadap 

berbagai konsep dengan benar secara utuh. Untuk itu perlu diberikan kepada anak 
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didik kesempatan untuk menyampaikan, bertindak, berbuat, bekerja, berinteraksi, 

berkreativitas dan belajar secara kolaboratif. Untuk menggali potensi kreativitas 

sebagai peningkatan cara belajar anak didik yang mempengaruhi peningkatan 

hasil belajar secara langsung khususnya pada materi Pencemaran Lingkungan.  

Materi Pencemaran Lingkungan merupakan materi yang mampu mengajak 

anak didik secara langsung berinteraksi dengan lingkungan. Pada materi ini anak 

didik dapat dituntut untuk menyampaikan secara langsung pengalaman belajar 

yang sudah ia peroleh sebelumnya dari konsep lingkungan. Kemudian pendidik 

menambahkan materi dengan urutan konsep yang terstruktur dan menarik. 

Sehingga anak didik dapat menghubungkan dan mengembangkan konsep yang ia 

peroleh sebelumnya dengan yang baru ia peroleh (Ausubel, 2010: 182). Maka 

dengan strategi ini anak didik diharapkan mampu memperoleh pemahaman 

terhadap suatu konsep secara utuh dengan teori-teorinya dan mampu 

mengimplementasikannya dalam tindakan pemecahan masalah yang di hadapi di 

lingkungan. 

Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai pendidik yang mengajar di SMP 

Negeri 2 Sinunukan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara bahwa 

pembelajaran dikelas pada umumnya anak didik kurang adanya aktifitas dan 

interaksi pada proses pembelajaran materi Pencemaran Lingkungan, yang ditandai 

dengan adanaya anak didik yang kurang mampu dalam bertanya, menjawab, 

memberikan ide dan gagasan baik secara lisan maupun tulisan secara individu 

maupun kelompok. Hal ini disebabkan kurangnya minat membaca anak didik 

sehingga kemampuan penguasaan terhadap suatu konsep materi Pencemaran 
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Lingkungan masih belum dikuasai oleh anak didik. yang mengakibatkan 

rendahnya kreativitas dan hasil belajar anak didik pada materi Pencemaran 

Lingkungan. 

Penyampaian materi umumnya dengan metode ceramah. Pembelajaran 

masih berfokus pada pendidik sebagai sumber utama pengetahuan. Fasilitas 

sarana dan prasarana yang ada disekolah belum membentuk aktivitas interaksi 

aktif, sehingga hasil belajar masih kurang maksimal. Peningkatan kreativitas anak 

didik sangat bergantung pada kreativitas pendidik pada proses pembelajaran. Jika 

terjalin interaksi antara stimulus (rangsangan) dan respon (tanggapan) pada situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan belajar maka proses pembelajaran akan tercapai 

(Rustaman, 2001: 461). Aktivitas akan meningkat. Kreativitas anak didik akan 

berkembang. Maka anak didik tidak akan kesulitan dalam belajar. Akhirnya KKM 

anak didik akan tercapai. Hasil belajar akan meningkat. 

Masalah lain yang peneliti temukan berdasarkan hasil pengamatan dan 

pengalaman pembelajaran peneliti sendiri pada pokok bahasan Pencemaran 

Lingkungan sebagai berikut :  

1. Masih kurangnya akativitas dan interaksi anak didik pada proses 

pembelajaran. 

2. Masih kurangnya pengetahuan anak didik tentang konsep Pencemaran 

Lingkungan tanah, udara dan air. 

3. Masih kurangnya kemampuan anak didik dalam memecahkan 

permasalahan, hal ini dapat dilihat dari cara menjawab soal. Pada 

penggunaan bahasa, masih monoton berdasarkan buku paket atau catatan 
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yang diberikan karena belajar hanya dengan cara hapalan, bukan 

berdasarkan pengalaman yang dapat meningkatkan kreativitas anak didik 

pada suatu konsep.  

4. Masih kurangnya tingkat interaksi antar anak didik dalam bekerjasama 

kelompok, untuk memecahkan masalah. 

5. Masih kurangnya rasa percaya diri, hal ini dapat dilihat pada kurangnya 

keberanian dalam bertanya, menjawab, berargumen. Sehingga masih 

didapati anak didik yang mau menyontek dalam menyelesaiakan soal atau 

masalah dan adanya beberapa anak didik yang lebih memilih bersikap pasif. 

6. Masih kurangnya kreativitas anak didik, terlihat dari kemampuan bertanya, 

menjawab, bekerja, dan berkarya. 

7. Masih adanya anak didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal. 

Kurangnya aktivitas hasil belajar, dan profesional pendidik dalam mengajar 

menyebabkan peningkatan potensi kreativitas kurang berkembang yang 

berdampak langsung pada kurang meningkatnya hasil belajar anak didik, 

khususnya pada materi Pencemaran Lingkungan.  

Masih adanya anak didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal, dapat dilihat pada tebel. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Penilaian Harian Kelas VII   
Penilaian Harian (PH) 

Kelas  Jumlah Seluruh 

Anak Didik  

Nilai Rata-rata Jumlah Anak Didik 

Yang Tuntas 

Jumlah anak didik yang 

belum tuntas  

VIIA 20 73,25 16 4 

VIIB 20 73,00 14 6 

VIIC 21 70,00 13 8 

VIID 21 69,04 12 9 

Arsip staf kurikulum SMP Negeri 2 Sinunukan 
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Kurangnya kreativitas pendidik mengemas struktur proses pembelajaran 

dapat diketahui dari hasil rekapitulasi pendekatan/metode/strategi/model 

pembelajaran yang monoton pada table berikut. Perlu diketahui bahwa tidak selalu 

kombinasi metode/model dan strategi yang sama dapat mencapai keberhasilan 

pada setiap pokok bahasan. Untuk itu diperlukan kreativitas pengemasan struktur 

proses pembelajaran yang harus disesuaikan dengan konsep pokok bahasan materi 

untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Kurangnya kreativitas pendidik 

mengemas struktur proses pembelajaran kelas VII dapat dilihat dari 10 

Kompetensi Dasar yang dilakukan pendidik pada tebel berikut : 

Tabel 2. Rekapitulasi Pendekatan/Metode/Model Pembelajaran IPA Kelas VII 
Kompetensi Dasar Pendekatan Metode Model 

(1) (2) (3) (4) 

3.1 Memahami konsep pengukuran 

berbagai besaran yang ada pada 

diri, makhluk hidup, dan 

lingkungan fisik sekitar sebagai 

bagian dari observasi, serta 

pentingnya perumusan satuan 

terstandar (baku) dalam 

pengukuran. 

Scientific - Ceramah 

- Diskusi 

- Tanya jawab  

Discovery and 

Cooperative 

Learning 

3.2 Mengidentifikasi ciri hidup dan 

tak hidup dari benda-benda dan 

makhluk hidup yang ada di 

lingkungan sekitar. 

 

 

Scientific 

- Ceramah 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

Discovery and 

Cooperative 

Learning 

3.3 Memahami prosedur peng-

klasifikasian makhluk hidup dan 

benda-benda tak hidup sebagai 

bagian  kerja ilmiah, 

mengklasifikasikan  berbagai 

makhluk  hidup dan benda-

benda tak hidup berdasarkan 

ciri yang diamati. 

 

 

 

 

Scientific 

- Ceramah 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

Discovery and 

Cooperative 

Learning 

3.4 Mendeskripsikan keragaman 

pada system organisasi 

kehidupan mulai dari tingkat sel 

sampai organisme, serta 

komposisi utama penyusun sel. 

 

 

 

 

Scientific 

- Ceramah 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

Discovery and 

Cooperative 

Learning 
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(1) (2) (3) (4) 

3.5 Memahami karakteristik zat, 

serta perubahan fisika dan kimia 

pada zat yang dapat 

dimanfaatkan untuk kehidupan 

sehari-hari  

 

 

Scientific 

- Ceramah 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

Discovery and 

Cooperative 

Learning 

3.6 Mengenal konsep energy, 

berbagai sumber energy, energy 

dari makanan, transformasi 

energy, respirasi, system 

pencernaan makanan, dan 

fotosintesis. 

 

 

 

Scientific 

- Ceramah 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

Discovery and 

Cooperative 

Learning 

3.7 Memahami konsep suhu, 

pemuaian, kalor, perpindahan 

kalor, dan penerapannya dalam 

mekanisme menjaga ketsabilan  

suhu tubuh pada manusia dan 

hewan serta dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

Scientific 

- Ceramah 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

Discovery and 

Cooperative 

Learning 

3.8  Mendeskripsikan interaksi antar 

makhluk hidup dan 

lingkungannya 

 

Scientific 

- Ceramah 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

Discovery and 

Cooperative 

Learning 

3.9 Mendeskripsikan pencemaran 

dan dampaknya bagi makhluk 

hidup  

 

Scientific 

- Ceramah 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

Discovery and 

Cooperative 

Learning 

3.10Mendeskripsikan tentang 

penyebab terjadinya pemanasan 

global dan dampaknya bagi 

ekosistem. 

 

Scientific 

- Ceramah 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

Discovery and 

Cooperative 

Learning 

(Sumber : Guru IPA SMP Negeri 2 Sinunukan) 

Lufri (2010:32) menyatakan bahwa metode ceramah memiliki kelemahan 

yang menyebabkan anak didik menjadi pasif, kebosanan bila terlalu lama, 

ketergantungan terhadap pendidik, hasil belajar kurang maksimal, kreativitas anak 

didik kurang berkembang. Hal ini terlihat pada kemampuan anak didik dalam 

menjawab soal. Ketidak mampuan anak didik dalam bertanya dari konsep yang 

diterimanya. Kurang terlibatnya sebagian anak didik dalam proses diskusi. 

Penggunaan pendekatan, metode dan model pembelajaran secara 

berkesinambungan oleh pendidik ini menjadikan proses pembelajaran monoton 

dari pendidik. Proses pembelajaran haruslah komunikatif untuk dapat 
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meningkatkan kreatifitas anak didik dalam proses pembelajaran, ada beberapa hal 

yang perlu dilakukan oleh pendidik, yaitu : (1) Penguasaan pengemasan struktur 

proses pembelajaran, (2) Kemampuan mengkombinasikan, memvariasikan, 

menggunakan, memilih, mengembangkan, pendekatan, model, metode, strategi, 

pembelajaran, (3) Kemampuan menerima konsep pemahaman anak didik 

sebelumnya, lalu menambahkan dan kemudian mengembangkannya, (4) 

Kemampuan penyampaian materi secara bertahap, (5) Kemampuan menyusun dan 

melaksanakan strategi proses pembelajaran, (6) Kemampuan menggali dan 

mengembangakan potensi kreativitas anak didik, (7) Kemampuan menilai 

keberhasilan aktivitas anak didik untuk proses berikutnya. 

Penerapan pendekatan, metode, model dan strategi pembelajaran yang 

monoton secara berkesinambungan pada setiap materi pelajaran diduga dapat 

menyebabkan rendahnya potensi kreativitas anak didik yang berdampak pada 

hasil belajar anak didik.  

Dari masalah yang muncul tersebut perlu dicari solusi pemecahan masalah, 

agar pembelajaran Pencemaran Lingkungan dapat menunjukkan hasil yang lebih 

baik. Maka peneliti perlu melakukan penelitian tindakan kelas. Untuk 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar dikelas, peneliti mengambil alternative 

pemecahan masalah dengan mencoba menerapkan model pembelajaran treffinger 

berpadu mind mapping. 

 Model pembelajaran treffinger untuk menumbuh kembangkan potensi 

kreativitas anak didik sebagai peningkatan hasil belajar anak didik, yang 

dipadukan dengan mind mapping sebagai catatan kreativitas anak didik yang 
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dapat membantu mengalokasikan waktu menjadi lebih singkat, informasi padat, 

jelas, menarik, unik, dan menyenangkan. Sehingga proses pembelajaran menjadi 

efektif, efisien, dan kreatif. Untuk meningkatkan pemahaman, penguasaan, 

hubungan antar konsep materi Pencemaran Lingkungan. Agar anak didik 

memiliki kemampuan untuk memecahakan masalah yang dihadapinya saat 

sekarang, nanti dan yang akan datang.   

Penerapan model pembelajaran Treffinger berpadu Mind Mapping 

mengharuskan keterlibatan partisipasi aktif, kreatif, efektif, relative, inovatif, 

sportif, anak didik semakin meningkat. Perpaduan model ini dapat membangun 

pengetahuan serta interaksi antara pendidik – anak didik – antar anak didik – 

dengan sumber belajar – dan lingkungan belajar dari awal hingga akhir 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. Yaitu upaya peningkatan Kreativitas dan Hasil 

Belajar anak didik dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Treffinger 

Berpadu Mind Mapping Terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar anak didik 

pada Materi Pencemaran Lingkungan di Kelas VIIC SMP Negeri 2 

Sinunukan Sumatera Utara”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan diatas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebgai berikut ; 

1. Kurangnya kreativitas anak didik pada proses pembelajaran Pencemaran 

Lingkungan 
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2. Kurangnya kemampuan anak didik untuk mengenali, memahami, dan 

menghubungkan suatu konsep untuk dapat menemukan konsep yang baru 

secara utuh pada materi Pencemaran Lingkungan 

3. Perlunya peningkatan kemampuan pada aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik anak didik pada materi Pencemaran Lingkungan. 

C. Batasan Masalah  

Pada penelitian ini, peneliti membatasi dan memilih dua variabel sebagai 

kajian dalam proses penelitian. Yaitu masalah perlunya upaya menumbuh 

kembangkan kreativiatas anak didik untuk meningkatkan hasil belajar pada materi 

Pencemaran Lingkungan. Dengan penerapan model pembelajaran Treffinger 

berpadu Mind Mapping yang mengarah pada pemecahan masalah secara kreatif 

untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajr dengan penguasaan konsep secara 

utuh yang berbentuk peta pikiran (Mind Mapping), untuk dapat mempersiapkan 

anak didik pada konsep materi pembelajaran berikutnya. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah : Apakah penerapan model pembalajaran Treffinger berpadu Mind 

Mapping dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar anak didik pada materi 

Pencemaran Lingkungan di kelas VIIC SMP Negeri 2 Sinunukan Sumatera Utara 

?  

E. Tujuan Penelitian  

Untuk mendeskripsikan peningkatan kreativitas dan hasil belajar anak didik 

dengan penerapan model pembelajaran Treffinger berpadu Mind Mapping pada 
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materi Pencemaran Lingkungan di kelas VIIC SMP Negeri 2 Sinunukan Sumatera 

Utara ? 

F. Manfaat hasil penelitian  

Penelitian ini bermanfaat secara praktis bagi berbagai pihak untuk 

memperbaiki kinerja, antara lain yaitu : 

1. Anak didik  

Anak didik dapat menggunakan Mind Mapping sebagai cara belajar 

alternative untuk memahami konsep suatu materi pembelajaran. Kreativitas anak 

didik dapat meningkat hingga berkembang dengan penerapan model pembelajaran 

Treffinger berpadu Mind Mapping. Peningkatan kreativitas dapat meningkatkan 

hasil belajar anak didik. Dapat memberikan pengalaman belajar yang 

mengesankan bagi anak didik sehingga lebih mudah untuk diingat. 

2. Pendidik  

Penerapan model pembelajaran Treffinger berpadu Mind Mapping dapat 

dijadikan sebagai alternative strategi pembelajaran yang menarik sebagai upaya 

peningkatan  kualitas proses pembelajaran di sekolah. 

3. Kepala sekolah  

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai kontribusi bahan masukan , acuan 

yang baik  dan relevan untuk menjalankan kebijakan dan pengambilan keputusan, 

pengadaan fasilitas, untuk peningkatan mutu pembelajaran di SMP Negeri 2 

Sinunukan Sumatera Utara. 
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4. Sector pendidikan 

Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada proses 

pembelajaran. 

5. Peneliti  

Sebagai bahan informasi, masukan, acuan/referensi, yang relevan pada 

penelitian selanjutnya 

6. Aspek teoritis  

Model pembelajaran Treffinger berpadu Mind Mapping sebagai sumbangan 

pemikiran pengembangan model pembelajaran. Dan sebagai strategi peningkatan 

kreativitas dan hasil belajar anak didik untuk penguasaan konsep biologi pada 

materi Pencemaran Lingkungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  

Tindakan proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 

treffinger berpadu mind mapping dengan kegiatan diskusi kelompok dalam 

pemecahan masalah secara nyata dapat lebih meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar, anak didik menjadi lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran serta 

terlihat lebih bersemangat dan antusias dalam belajar Biologi. Anak didik mampu 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapkan secara mandiri ataupun 

kelompok. Kegiatan proses belajar mengajar terasa lebih menarik dan 

menyenangkan karena adanya keterlibatan persaingan belajar antara anak didik 

baik secara individu maupun kelompok, yang dapat dilihat dari hasil kerja anak 

didik yang menjadikan lebih bertanggung jawab untuk belajar.  

Peningkatan kreativitas dan hasil belajar anak didik dapat dilihat dari 

peningkatan nilai ketuntasan individu anak didik secara klasikal pada Siklus I,II 

dan III. Sesuai dengan tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah tercapainya 

secara klasikal sebesar 85,18 > 85% anak didik memiliki nilai ketuntasan individu  

> 75.   

B. Implikasi  

Tindakan proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 

treffinger berpadu mind mapping dengan kegiatan diskusi kelompok dalam 

pemecahan masalah secara nyata lebih efektif dan bermakna untuk meningkatkan 

proses pembelajaran Biologi anak didik Kelas VIIC SMP Negeri 2 Sinunukan 
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Dalam penerapan model pembelajaran treffinger berpadu mind mapping ini 

telah dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar anak didik. Anak didik 

bersemangat dan aktif dalam pembelajaran, terjadi interaksi langsung  antara anak 

didik dan terjadi pengembangan keterampilan interpersonal kelompok serta 

memupuk rasa tanggung jawab pada diri sendiri dan kelompok.  

Pada kegiatan diskusi kelompok dalam penyelesaian masalah secara nyata, 

akan mengingatkan kita bahwa interaksi kelas dapat bertahan karena adanya kerja 

sama antar anak didik dalam kelas. Anak didik hendaknya menyadari bahwa 

keberhasilan kelompok dapat dialami bila kelompok berhasil memecahkan 

masalah dan menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan.  

Dalam hal ini dapat menimbulkan rasa saling memiliki satu dengan yang 

lainnya dalam tiap anggota kelompok. Anak didik berbagi tugas, tapi merasa satu 

dalam semangat kerja, dengan konsepsi, perilaku, sikap, untuk bekerja sama 

dengan antar teman lainnya dari berbagai latar belakang yang berbeda. Dalam 

kerja sama terjadi pertukaran pendapat antar anak didik yang dikembangkan 

dalam situasi kelompok yang menjadi syarat keberhasilan proses pembelajaran.  

Kegiatan diskusi kelompok dalam pemecahan masalah secara nyata dengan 

penerapan model pemebelajaran treffinger berpadu mind mapping, merupakan 

model pembelajaran yang baik untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar 

anak didik, karena model pembelajaran ini memiliki karakteristik, yaitu sebagai 

berikut :  

1)  Pengetahuan anak didik dibangun melalui pengalaman belajar sebelumnya 
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2) Arti/makna yang diungkapkan dari usaha untuk menjawab pertanyaan dan 

masalah yang dihadapkan.  

3) Imajinasi anak didik muncul sebagai karakteristik peningkatan kreativitas 

anak didik dalam setiap proses pembelajaran yang dilakukan. Sehingga perlu 

untuk dikembangkan sebagai peningkatan hasil belajar anak didik. 

Strategi yang berpusat pada anak didik mampu membangun keterampilan 

berpikir kritis, bernalar, sehingga meningkatkan kreativitas dan pemantapan 

kemandirian.  

Hasil temuan penelitian ini memberikan masukan bagi peneliti bahwa untuk 

meningkatkan kreativitas anak didik dalam pembelajaran dan hasil belajar Biologi 

perlu digunakan model pembelajaran treffinger berpadu mind mapping. Materi 

Pencemaran Lingkungan merupakan materi real yang langsung mengena pada 

anak didik, sehingga memudahkan untuk diaplikasikan dan diserap oleh anak 

didik. Namun untuk dapat memunculkan kreativitas anak didik, pendidik perlu 

memberikan suasana belajar yang menyenangkan, adanya interaksi sebagai kerja 

sama, tanggung jawab antar anak didik, sehingga anak didik akan termotivasi 

dalam belajar dengan sunguh-sungguh sesuai dengan kemampuan masing-masing 

untuk dapat mencapai tujuan proses belajar mengajar yang diharapkan.    

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian tindakan maka dapat 

dikemukakan beberapa saran demi perbaikan/peningkatan kreativitas 

pembelajaran dan hasil belajar Biologi, sebagai berikut :  
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1) Bagi peneliti sendiri agar menerapkan model pembelajaran treffinger berpadu 

mind mapping dengan kegiatan diskusi kelompok dalam pemecahan masalah 

secara nyata pada pembelajaran Biologi sehingga dapat lebih meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar anak didik.  

2) Bagi anak didik yang terlibat dalam penelitian ini agar tetap mempertahankan 

dan meneruskan sikap-sikap yang ditanamkan pada kegiatan tindakan 

pembelajaran dengan model pembelajaran treffinger berpadu mind mapping 

dengan diskusi kelompok dalam pemecahan masalah secara nyata. 

3) Diharapkan kepada kepala sekolah agar dapat memberikan dukungan kepada 

pendidik dalam menerapkan model pembelajaran treffinger berpadu mind 

mapping dengan kegiatan diskusi untuk pemecahan masalah secara nyata. 

4) Bagi sekolah agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

pada penerapan model pembelajaran treffinger berpadu mind mapping dengan 

diskusi kelompok dalam pemecahan masalah secara nyata, sebagai salah satu 

model pembelajaran di sekolah.  

5) Bagi peneliti selanjutnya agar lebih inovatif dan dapat meneruskan tindakan 

penelitian ini pada kelas yang lain dengan maksud yang sama untuk 

mendapatkan bentuk penelitian yang lebih baik di masa yang akan datang.  
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